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ABSTRAK 

Abstrak: Penggunaan minyak alami pada lilin sebagai aromaterapi dapat mengatasi 

penyebaran demam berdarah dengue (DBD). Pelatihan tentang pembuatan lilin 

aromaterapi sebagai antinyamuk sehingga masyarakat dapat mencegah gigitan dan 

perkembangbiakan nyamuk dengue serta memproduksi produk kesehatan secara 

mandiri. Mitra merupakan 20 peserta ibu-ibu PKK Perumahan Grand Metro Sodong 2 

RW 9, Tigaraksa Tangerang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya kesadaran kesehatan lingkungan dan pencegahan 

penyakit DBD dengan memanfaatkan tanaman sekitar menjadi produk kesehatan yang 

bermanfaat serta bernilai ekonomis. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk 

ceramah edukasi dan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Pelaksanaan pelatihan 

dibagi menjadi beberapa tahap yaitu pretest, penyampaian materi, pelatihan, uji 

hedonik, serta posttest. Pelaksanaan kegiatan telah berlangsung sangat lancer dan baik. 

Semua peserta sangat antusias selama pemaparan materi dan pelatihan pembuatan lilin 

aromaterapi. Hasil uji hedonis terpilih lilin aromaterpi minyak sereh yang terpilih 

sebesar 45% responden. Terjadi peningkatan pemahaman para peserta dilihat dari nilai 

test pada data interprestasi tinggi (nilai ≥ 80) dari 16,67% meningkat menjadi 36,67%.  

 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue (DBD); Antinyamuk; Lilin Aromaterapi; Minyak 

Alami. 

 

Abstract: Using natural oils in candles as aromatherapy can overcome the spread of 
dengue hemorrhagic fever (DHF). Training on making aromatherapy candles as mosquito 
repellent so people can prevent bites and breeding dengue mosquitoes and independently 
produce health products. Partners are PKK mothers of Grand Metro Sodong 2 RW 9 
Housing, Tigaraksa, Tangerang. This activity aims to increase public understanding of 
the importance of environmental health awareness and prevention of dengue disease by 
utilizing surrounding plants in health products that are useful and economically valuable. 
This service activity is done through educational lectures and training in aromatherapy 
candles. The implementation of training is divided into several stages, namely, pretest, 
material delivery, training, hedonic test, and posttest. The implementation of activities 
has been very smooth and good. All participants were very enthusiastic during the 
presentation of the material and the training on making aromatherapy candles. The 
results of the hedonic test selected lemongrass oil aromatherapy candles, which were 
selected by 45% of respondents. There was an increase in the participants' understanding, 
as seen from the test scores on high interpretation data (≥ 80) from 16.67% to 36.67%. 
 
Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF); Mosquito Repellent; Aromatherapy 
Candles; Natural Oils. 
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A. LATAR BELAKANG 

Deman Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk Aedes terutama Aedes aegypti. 

Demam dengue merupakan penyakit akibat nyamuk yang berkembang 

paling pesat di dunia (Lembaran et al., 2022; Carneiro et al., 2017). 

Kementerian Kesehatan mencatat, dalam 22 pada tahun 2023 terdapat 

114,435 kasus DBD di Indonesia dan menyebabkan kematian sebanyak 894 

kasus. Pada tahun 2024 hingga minggu ke-delapan telah terdapat 15.977 

kasus dan telah menyebabkan kematian 124 kasus di seluruh Indonesia 

(Kemenkes RI, 2024). DBD di wilayah Tangerang relatif tinggi di Indonesia, 

Kota Tangerang Selatan menduduki urutan pertama untuk jumlah kasus 

DBD pada tahun 2020 sebanyak 516 orang dengan jumlah kematian 2 orang 

dan kabupaten Tangerang sepanjang tahun 2023 sampai bulan September 

2023 mencapai 882 pasien (Asih, 2023; Saadatuddaraen, 2023). 

Pemerintah mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dan 

institusi untuk mencegah terjadinya DBD, terutama dalam pemberantasan 

sarang nyamuk. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa penyebab dari 

penyakit DBD disebabkan oleh faktor lingkungan (Carneiro et al., 2017; 

Kesetyaningsih et al., 2018; Sugianto, 2021). Pemberantasan sarang nyamuk 

dapat dilakukan dengan metode 3M plus yaitu pertama menguras dan 

menyikat, kedua menutup tempat penampungan air, ketiga memanfaatkan 

atau mendaur ulang barang bekas. Plusnya adalah bagaimana mencegah 

gigitan dan perkembangbiakan nyamuk dengue seperti menanam tumbuhan 

pengusir nyamuk (Kasim et al., 2019).  

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya DBD dapat dilakukan 

dengan mencegah gigitan dan perkembangbiakan nyamuk dengue. Menurut 

review jurnal oleh Jenis tanaman yang dapat digunakan untuk mengusir 

nyamuk relative beragam antara lain kemangi, serai, ambre, lavender, jeruk, 

zodia, rosemary, kecombrang, mawar, kenanga, pandan dan jahe (Tresia Leto 

et al., 2022). Penggunaan tanaman tersebut sebagai pengusir nyamuk 

dikarenakan adanya kandungan minyak atsiri pada tanaman tersebut (Ali 

et al., 2015). Pada penelitian berbagai negara juga menunjukkan keefektifan 

penggunaan minyak alami dari tanaman sebagai penolak nyamuk DBD 

(Aljameeli, 2023; Silva-Trujillo et al., 2022). Pada pelaksanaan pengabdian 

kami menggunakan 3 jenis minyak alami yang telah banyak penelitain 

sebelumnya menunjukkan keefektifannya dan banyak di lingkungan warga 

yaitu minyak sereh (Arpiwi et al., 2020), minyak lavender (Alyahya, 2023; 

Baranitharan, 2021), dan minyak jeruk (Sarma et al., 2019). 

Aromaterapi adalah terapi yang didasarkan pada penggunaan sistematis 

minyak nabati esensial (pekat) yang disuling. Bunga, akar jejak, tumbuhan, 

buah-buahan, resin atau kulit kayu dan senyawa aromatik lainnya dari 

tanaman untuk memelihara dan meningkatkan kesejahteraan fisik, 

fisiologis dan spiritual. Minyak tidak terkonsentrasi dari seluruh bagian 

tanaman tidak seperti obat-obatan herbal tetapi diekstraksi umumnya 
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dengan distilasi uap (Ali et al., 2015). Lilin aromaterapi merupakan altenatif 

aplikasi dari aromaterapi secara inhalasi (penghirupan). Pada penelitian 

oleh Yusmitaria (2020) menunjukkan bahwa formulasi sediaan lilin 

aromaterapi (antinyamuk) dari minyak sereh wangi (Tresia Leto et al., 2022) 

(Cymbopogon nardus L.), terbukti efektif dalam membunuh nyamuk pada 

formula ke-3 dengan konsentrasi minyak sereh wangi sebanyak 15% 

(Wulandari, 2022). Pelaksanaan pengabdian masyarakat sejenis juga telah 

dilaksanakan di wilayah lain dan menunjukkan keefektifan peningkatan 

kesadaran Masyarakat terhadap kesadaran lingkungan untuk mencegah 

penyakit DBD (Sulistiyono, 2023; Tresia Leto et al., 2022). Pada pelaksanaan 

pengabdian saat ini tim pengabdian Masyarakat dari pihak UHAMKA dan 

UNIMAR sebagian besar adalah seorang Apoteker yang mempunyai peran 

dalam meningkatkan Kualitas Kesehatan di masyarakat. Salah satu 

permasalahan Kesehatan saat ini adalah meningkatanya DBD di wilayah 

kabupaten Tangerang. Oleh karena itu tim pengabdian Masyarakat 

melakukan kegiatannya di salah satu wilayah kabupaten Tangerang yaitu di 

perumahan Grand Metro Sodong 2 Kecamatan Tigaraksa Kabupaten 

Tangerang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan keikutsertaan tenaga 

kefarmasian dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan memberikan edukasi tentang pembuatan lilin 

aromaterapi sebagai antinyamuk sehingga masyarakat dapat mencegah 

gigitan dan perkembangbiakan nyamuk dengue serta memproduksi secara 

mandiri. Selain peningkatan Kesehatan Masyarakat, kegiatan ini juga 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan Masyarakat dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat kali ini akan dilakukan Pemberian Edukasi kepada 

Masyarakat di Perumahan Grand Metro Sodong 2 Kecamatan Tigaraksa 

Kabupaten Tangerang mengenai pembuatan lilin aromaterapi sebagai 

antinyamuk. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

meningkatkan pemahaman pemanfaatan bahan alami di sekitar wilayah 

mitra untuk dibuat menjadi salah satu produk untuk mengatasi Kesehatan 

karena lingkungan seperti DBD yaitu pembuatan lilin aromaterapi dari 

minyak sereh, minyak lavender, dan minyak jeruk. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra merupakan ibu-ibu PKK Perumahan Grand Metro Sodong 2 RW 9, 

Tigaraksa Tangerang sebanyak 20 peserta. Metode yang dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK Upaya-upaya yang akan dilakukan 

meliputi beberarapa tahap seperti pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan meliputi 4 tahap sebagai berikut: 

1. Pada tahap ini dilakukan koordinasi antara tim pelaksana yang terdiri 

dari dosen dan mahasiswa farmasi UHAMKA dan UNIMAR, dan 

dilanjutkan koordinasi dengan pihak mitra yaitu ibu-ibu PKK ibu-ibu 

PKK Perumahan Grand Metro Sodong 2 RW 9, Tigaraksa Tangerang untuk 

mendiskusikan kesesuaian tema pengabdian Masyarakat serta 

mempersiapkan segala perlengkapan pada hari pelaksanaan.  

2. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan diawali pembukaan dengan 

sambutan dari mitra dan perwakilan UHAMKA dan UNIMAR. Kemudaian 

dilanjutkan penyampaian materi meliputi edukasi Kesehatan lingkungan 

dengan pemanfaatn bahan alam (minyak alami) sebagai bahan untuk 

pembuatan lilin aromaterapi dan materi pembuatan lilin aromaterapi dari 

minyak sereh, minyak lavender, dan minyak jeruk. 

3. Tahap ketiga adalah praktek pembuatan lilin aromaterapi dari minyak 

sereh, minyak lavender, dan minyak jeruk dengan melibatkan perwakilan 

ibu-ibu PKK dan setelah produk lilin aromaterapi selesai dilakukan uji 

kesukaan (hedonis) dari 3 produk (Gushit John Stephen et al., 2023) 

4. Tahap ke-empat adalah tahap evaluasi meliputi pelaksanaan pretest, 

posttest danmenentukan jenis lilin terbaik dari uji hedonis pada tahap tiga. 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pelaksanaan pengmas dengan 

menyebarkan angket kepada para peserta pengmas dan mitra untuk 

mengevaluasi kegiatan saat ini dan masukan untuk acara pengmas 

selanjutnya. Angket meliputi penilaian selama kegiatan berlangsung 

dengan point 1 sampai 5 meliputi poin 1 (sangat tidak setuju), poin 2 

(tidak setuju), poin 3 (cukup), poin 4 (puas), dan poin 5 (sangat puas). 

Indikasi keberhasilan ditunjukkan jika rerata poin yang didapatkan 

minimal 4,0). Melalui proses evaluasi, kekurangan yang terjadi dalam 

pelaksaaan program dapat di perbaiki menjadi lebih baik.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan koordinasi antara tim 

pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa farmasi UHAMKA dan 

UNIMAR, dan dilanjutkan koordinasi dengan pihak mitra dengan survei 

tentang kebutuhan di wilayah mitra informasi terkait tanaman obat 

tradisional berkaitan sebagai penanganan nyamuk DBD seperti tanaman 

sereh, lavender, sehingga informasi keterkaitan bahan alami dapat 

digunakan menjadi produk kesehatan mudah dipahami warga. Selanjutnya 

diadakan sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan yang 

menyesuaikan jadwal kegiatan ibu-ibu PKK dan penentuan hari 

pelaksanaan karena tempat mitra di luar kota. Setelah melihat situasi dan 

kondisi terkini pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan secara offline. 

Hasil dari tahap koordinasi disepakati berkaitan dengan tema dan 

jadwal pelaksanaan. Program PKM berjudul “Pelatihan pembuatan lilin 

aromaterapi dari  minyak alami kepada ibu-ibu PKK Perumahan Grand 

Metro Sodong 2, Tangerang” dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 19 

November 2022 secara offline di lingkungan perumahan warga tepatnya di 

depan rumah pak RW 009 Perumahan Grand Metro Sodong 2, Tangerang, 

Banten. Kegiatan dihadiri oleh para warga dan ibu-ibu PKK RW 009 

Perumahan Grand Metro Sodong 2, Tangerang. Jumlah peserta dalam 

kegiatan ini sekitar 30 peserta. 

Pada pelaksanaan kegiatan dibuka dengan sambutan oleh ketua RW 009 

Perumahan Grand Metro Sodong 2, Tangerang yaitu Bapak Sutrisno. Bapak 

Sutrisno sangat mengapresiasi kegiatan PKM apalagi berkaitan dengan 

edukasi informasi terkait tenteng penyakit demam berdarah Dengue (DBD) 

yang disebabkan karena masalah kebersihan lingkungan yang kurang baik 

sehingga lebih mudah ditumbuhi jentik nyamuk penyebab DBD. Dalam 

sambutannya bapak Sutrisno menyatakan bahwa hal positif dalam 

menghasilkan produk seperti lilin aromaterapi yang dapat bermanfaat 

dalam kesehatan lingkungan dan juga memanfaatkan tanaman alami 

sekitar warga. Sambutan selanjutnya sambutan dari pihak UHAMKA dan 

UNIMAR.  

Tahap berikutnya adalah tahap penyampaian materi. Kegiatan diawali 

dengan pengisian pretest kepada para peserta. Selama pelaksanaan kegiatan 

peserta terlihat antusias mengikuti penjelasan tentang penyakit DBD, 

pemanfaatan tanaman obat untuk bahan aktif dalam pembuatan lilin 

aromaterapi. Hal ini itu disebabkan karena keingintahuan para peserta atas 

informasi yang baru didapatkan pada materi yang disampaikan, bahwa 

tanaman yang dapat mudah ditanam sekitar perumahan dapat 

dimanfaatkan menjadi produk Kesehatan sebagai lilin aromaterapi sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk Kesehatan lingkungan. Pada kegiatan workshop, 

para warga juga sangat antusias dapat terlihat keterlibatan ibu-ibu PKK 

perumahan grand metro sodong 2 aktif ikut dalam pembuatan lilin 
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aromaterapi, dengan menggunakan bahan minyak sereh, minyak lavender, 

dan minyak jeruk.  

Kegiatan berikutnya adalah pelatihan pembuatan lilin aromaterapi 

meliputi penjelasan bahan dan alat yang dibutuhkan, peaktek pembuatan 

lilin aromaterapi dengan bahan utama pembuatan lilin yaitu stearate, 

parafin, dan cera alba serta menggunakan 3 jenis minyak yaitu minyak 

sereh, minyak lavender, dan minyak jeruk. Para peserta antusias mengikuti 

praktek dan dipilih perwakilan peserta ibu-ibu PKK sebanyak 6 orang untuk 

langsung praktek membuat lilin aromaterapi.  Tahapan pembuatan lilin 

aromaterapi dengan tiga jenis minyak dapat dilihat pada Gambar 2. Foto 

kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Tahapan pembuatan lilin aromaterapi 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 

Penyiapan bahan berupa 
asam stearat, cera alba, 

parafin cair minyak 
sereh, lavender, jeruk, 
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Penyiapan alat yaitu 
gelas beaker, kaki tiga, 
kassa, lampu spiritus

Timbang bahan asam 
stearat, parafin dan cera 

alba sesuai takaran, 
kemudian masukkan ke 

dalam gelas beaker

Lelehkan dengan 
pemanasan, setelah 

mencair, dibagi 3 massa 
dengan wadah masing

setelah membentuk 
massa lilin lalu masing-

masing formula 
dimasukkan minyak 

serah atau lavender atau 
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Massa lilin di masukkan 
kemasing-masing cetakan 

yang telah diletakkan 
sumbu. Kemudian 

biarkan sampai 
mengering membentuk 

lilin padat.
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Gambar 4. Hasil uji hedonic 3 formula lilin aromaterapi 

 

Pada hasil uji hedonis kepada ibu-ibu, dihasilkan lilin aromaterapi 

dengan bahan minyak sereh yang memiliki peminat paling banyak sekitar 

45%. Hasil uji hedonik pada produk dapat dilihat pada diagram pie pada 

Gambar 5. Pada akhir kegiatan dilaksanakan pengerjaan posttest, 

memberikan penghargaan pada peserta yang aktif, pembagian produk, foto 

bersama, dan kenang-kenangan pada peserta dalam bentuk door prize dan 

juga kepada Ibu Kartina selaku Ibu RW 009 Perumahan grand metro sodong 

2, Tigaraksa kabupaten Tangerang. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan, kami menyiapkan questioner berupa pretest dan posttest. 

Sebelum pemaparan materi dimulai, questioner pretest dibagikan terlebih 

dahulu, kemudian dilakukan pemberian penyampaian materi pemanfaatan 

limbah sisik ikan untuk pembuatan kolagen dengan pemaparan materi, 

video, dan simuasi pembuatannya. Untuk menilai apakah mitra telah 

memahami edukasi yang diberikan, maka dilakukan posttest. Dari 30 

peserta yang mengisi kuisoner pretest dan posttest secara lengkap sebanyak 

20 peserta hal ini dikarenakan ada peserta yang tidak mengikuti peserta 

penuh karena ada kegiatan lain. Hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan pada data interprestasi tinggi (nilai ≥80) dari 20,0 % meningkat 

menjadi 35,0 %, dan terjadi penurunan pada data interprestasi rendah (nilai 

< 60) dari 35,0 % menurun menjadi 5,0 %. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman tentang topik pelatihan. Hasil pengolahan data 

pretest dan posttest sebagai profil pengetahuan peserta pemahaman 

pemanfaatan tanaman alami sebagai bahan pembuatan lilin aromaterapi 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

45%

35%

20%

Sereh Lavender Jeruk Purut
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Gambar 6. Profil Pengetahuan Peserta Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini pemberian 

edukasi dan pelatihan pembuatan lilin aoromaterapi menunjukkan 

kefektifannya dalam meningkatkan pemahaman para peserta sebesar dari 

20,0 % menjadi 35,0 % tentang topik pemahaman warga pada pemanfaatan 

tanaman sekitar lingkungan perumahan yang dapat dijadikan produk 

Kesehatan seperti lilin aromaterapi. Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah perlu dilakukan kegiatan tindak lanjut pada proses lanjutan produksi 

pembuatan lilin aromaterapi pada proses pengemasan agar menarik dan 

juga proses pemasarannya. 
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